BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru PJOK dalam
Mengatasi Keterbatasan Sarana dan Prasarana untuk Menunjang Hasil
Belajar Siswa Fase A di SDN 02 Sintang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SDN 02 Sintang secara
umum berada pada kategori baik dan masih dapat digunakan untuk
mendukung pelaksanaan pembelajaran. Sarana yang tersedia
meliputi peralatan motorik seperti kun, kerucut, mangkuk, sirkel,
alat jJumping, serta alat permainan seperti bola voli, bola mini, dan
kasti. Selain itu, lapangan sekolah juga dapat dimanfaatkan sebagai
tempat praktik pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat
keterbatasan pada jumlah dan kelengkapan alat olahraga sehingga
penggunaannya harus dilakukan secara bergantian. Namun, kondisi
tersebut tidak menghambat pelaksanaan pembelajaran karena guru
mampu memanfaatkan dan mengoptimalkan fasilitas yang tersedia.

2. Guru PJOK memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi
keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Guru mampu
menjalankan perannya sebagai pengajar, fasilitator, motivator,

inovator, demonstrator, pengelola kelas, evaluator, dan pembimbing
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dengan baik. Guru menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi seperti Teaching Games for Understanding (TGFU), role-
play, dan permainan modifikasi, serta memanfaatkan lingkungan
sekolah dan alat sederhana sebagai alternatif pembelajaran. Selain
itu, guru juga memberikan motivasi, menjaga keamanan
pembelajaran, melakukan evaluasi, dan memberikan bimbingan
kepada siswa sesuai kebutuhan mereka. Peran tersebut terbukti
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, menarik, dan efektif
sehingga hasil belajar siswa tetap berada pada kategori baik
meskipun sarana dan prasarana yang tersedia masih terbatas.

Hasil belajar siswa Fase A pada mata pelajaran PJOK menunjukkan
kategori baik. Sebagian besar siswa kelas | dan kelas Il telah
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan sekolah. Pada kelas I, nilai tertinggi mencapai 86,25 dan
nilai terendah 76,25, sedangkan pada kelas Il nilai tertinggi
mencapai 83,75 dan nilai terendah 76,25. Hasil belajar siswa kelas |
cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas Il, ditunjukkan oleh
jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi dan mencapai KKTP
lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan
prasarana tidak menjadi penghambat utama dalam pencapaian hasil
belajar siswa apabila didukung oleh proses pembelajaran yang

efektif.
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IMPLIKASI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan
prasarana tidak selalu menjadi penghambat utama dalam pembelajaran
PJOK apabila guru memiliki kreativitas dan kemampuan adaptasi yang
baik. Guru PJOK dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran yang
aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kondisi sekolah. Modifikasi alat
pembelajaran dan pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah dapat menjadi
solusi alternatif dalam menunjang proses pembelajaran PJOK di sekolah
dasar.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa
dukungan sekolah sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas sarana
dan prasarana pembelajaran PJOK. Dengan adanya dukungan fasilitas yang
memadai serta kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran, maka proses
pembelajaran PJOK dapat berjalan lebih efektif dan mampu meningkatkan

hasil belajar siswa secara optimal.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru PJOK dalam
mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran di SDN 02
Sintang, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, diharapkan dapat lebih memperhatikan kelengkapan

sarana dan prasarana PJOK agar proses pembelajaran dapat berjalan
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lebih maksimal. Sekolah juga diharapkan mendukung kreativitas guru
dalam mengembangkan media dan alat pembelajaran yang inovatif.
Bagi guru PJOK, diharapkan terus meningkatkan kreativitas dan
kemampuan dalam melakukan modifikasi alat pembelajaran serta
penggunaan metode pembelajaran yang menarik agar siswa tetap aktif
dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran PJOK.

Bagi siswa, diharapkan dapat mengikuti pembelajaran PJOK dengan
disiplin, aktif, dan semangat meskipun fasilitas pembelajaran masih
terbatas. Siswa juga diharapkan mampu menjaga serta memanfaatkan
sarana dan prasarana sekolah dengan baik.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
yang berkaitan dengan pembelajaran PJOK, khususnya mengenai
inovasi pembelajaran dan pengembangan sarana prasarana olahraga di
sekolah dasar sehingga dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian

berikutnya.
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